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IHSG ditutup melemah (-0.69%) ke level 6,365.37 pada perdagangan Senin kema-
rin (10/8) dengan saham SMMA (+2.03%), MDKA (+3.40%), dan EMAS (+2.01%) 
sebagai leading movers. Sementara itu, TLKM (-3.32%), BBRI (-1.28%), dan BREN 
(-3.99%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
875.51bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 829.70bn. 
Dari sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Non-Cyclicals 
mencatat pelemahan terdalam (-1.37%) sementara sektor Transportation men-
catat penguatan tertinggi (+6.21%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.11%) ke level 53,975, 
S&P500 bergerak sideways (-0.06%) di level 7,753, dan Nasdaq terkoreksi (-
0.32%) ke level 26,605. Rencana BEI menambahkan kolom afiliasi pada data 
kepemilikan saham di atas 1% berpotensi meningkatkan kekhawatiran pasar ter-
hadap transparansi struktur kepemilikan dan transaksi terafiliasi yang selama ini 
lebih sulit teridentifikasi, sehingga dapat memicu kehati-hatian investor dan 
menekan indeks ETF EIDO (-1.24%) maupun MSCI Indonesia (-1.05%). 

Cisarua Mountain Dairy (CMRY) membukukan laba bersih IDR 1.17tn pada 1H26, 
tumbuh +17.88% YoY (1H25: IDR 993.87bn). CMRY juga mencatat kenaikan pen-
dapatan +25.50% YoY menjadi IDR 6.46tn (1H25: IDR 5.14tn). Dari sisi ekspansi, 
perseroan mulai memperkuat penetrasi pasar internasional dengan ekspor 
produk ke Vietnam pada Mei 2026, yang menjadi bagian dari strategi memper-
luas basis pasar di luar Indonesia. Kinerja CMRY pada 1H26 ditopang pertum-
buhan pendapatan segmen Dairy sebesar 54% YoY dan Consumer Foods sebesar 
10% YoY, didukung inovasi produk serta perluasan distribusi dan ekspor ke Filipi-
na, Vietnam, Kamboja, Malaysia, Brunei, Timor Leste, dan Maladewa. Perseroan 
juga mengembangkan Cimory Yogurt Cafe untuk memperluas touchpoint dan 
memperkuat brand engagement. Secara teknikal, CMRY masih bergerak konsoli-
dasi dengan range Rp 4,550-4,810. 

Ifishdeco (IFSH) berhasil mencatatkan turnaround pada 1H26 dengan mem-
bukukan laba bersih IDR 46.18bn, berbalik dari rugi IDR 6.17bn pada 1H25, di-
topang lonjakan penjualan neto +88.56% YoY menjadi IDR 634.29bn (1H25: IDR 
336.37bn). Peningkatan pendapatan mendorong laba bruto lebih dari 4X menjadi 
IDR 291.02bn (1H25: IDR 65.27bn). Beban pokok penjualan meningkat menjadi 
IDR 343.27bn (1H25: IDR 271.10bn). Dari segmentasi, sebesar IDR 540.16bn atau 
85.2% berasal dari pertambangan dan pengolahan nikel, sedangkan IDR 94.09bn 
atau 14.8% berasal dari jasa pertambangan dan lainnya. Dalam jangka pendek, 
IFSH berpotensi menguat dengan breakout pola Falling Wedge menuju area Rp 
1,235. 

Triputra Agro Persada (TAPG) menetapkan dividen tunai interim sebesar Rp 60 
per saham atau total sekitar IDR 1.19tn. Dividen tersebut mencerminkan dividend 
payout ratio sebesar 58.33% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk pada 1H26 sebesar IDR 2.04tn. Keputusan ini telah disetujui 
dari Dewan Komisaris berdasarkan Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris sebagai 
pengganti Rapat Dewan Komisaris pada 30 Juli lalu. Pada 1H26, perseroan mem-
bukukan pendapatan sebesar IDR 5.86tn, tumbuh +6.33% YoY (1H25: IDR 5.51tn), 
sejalan dengan kenaikan laba bersih +20.42% YoY menjadi IDR 2.04tn (1H25: IDR 
1.69tn) dan EPS +21.18% YoY menjadi Rp 103 (1H25: Rp 85). Pada perdagangan 
terakhir (11/8), saham TAPG ditutup di level Rp 1,810 per saham, mencerminkan 
dividend yield sebesar 3.31%. Cum date dividen ditetapkan pada 11 Agustus, 
dengan pembayaran dijadwalkan pada 31 Agustus. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (10/8/2026) mengalami pelemahan –44.28 poin (-0.69%) ke level 6,365.37. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area overbought. IHSG berpotensi melemah menuju 

area 6,324 dengan resistance 6,454. 
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Short Term Buy—TMAS 

BUY  

129 

TMAS, breakout classic re-

sistance dengan volume 

yang meningkat dan sto-

chastic mengarah ke atas. 

TMAS berpotensi menguat 

ke 133 dengan support 122. 

131 

TP   
133 

134 

SL  122 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TCPI 

BUY  

4,150 

TCPI, telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross. TCPI berpoten-

si naik ke 4,200 dengan sup-

port 3,940. 

4,170 

TP   
4,200 

4,290 

SL  3,940 

Short Term Buy—HRUM 

BUY  

835 

HRUM, reject dari EMA 21 

dan trendline. HRUM berpo-

tensi naik ke 860 dengan 

support 790. 

845 

TP   
860 

875 

SL  790 
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Short Term Buy—SMKM 

BUY  

79 

SMKM, breakout resistance 

dan diagonal trendline 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. SMKM berpotensi 

naik ke 83 dengan support 

74. 

81 

TP   
83 

84 

SL  74 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TLKM 

BUY  

- 

TLKM, membentuk Bearish 

Engulfing candle dengan sto-

chastic mengarah ke bawah. 

TLKM berpeluang melemah ke 

area 2,560. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—IFSH 

BUY  

1,165 

IFSH, breakout Falling Wedge 

pattern dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. IFSH berpotensi naik 

ke 1,200 dengan support 

1,110. 

1,180 

TP   
1,200 

1,235 

SL  1,110 
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